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1.1 Latar Belakang M asalah

Al-Qur'an bagi umat Islam merupakan petunjuk ‘faksidup” (vay of
life) untuk meraih sukses dalam kehidupan di dunia admnrat. Sehingga
selain diwajibkan untuk membacanya setiap muslimdhknya dapat
berinteraksi dengan Al-Qur'an, agar mampu menangiegan-pesan agung
dari kisah, perintah dan larangan yang disampaikéeh Sang Maha
Pencipta,untuk senantiasa dapat menggali dan manikisi kandungan Al-
Quran, karena Al-Qur'an diturunkan Allah sebagatymjuk bagi umat
manusia (Arifin, 2006:17).

Menurut Sirajuddin (2006:3) langkah awal untuk gemmalkan isi
kandungan Al-Qur’an dengan baik adalah mengenahtembaca huruf-huruf
yang ada di dalam Al-Qur'an yang desebut dengamfhiiaiyah. Itulah
sebabnya, pengenalan dan membaca huruf hijaiyalupalean salah satu
materi penting yang diajarkan pada mata pelajaesidikan agama Islam di
Kelas Il Sekolah Dasar, dengan Standar Kompetemsang Menghafal Al-
Quran, dan Kompetensi Dasar membaca huruf hijaijfZ@ngan penguasaan
huruf hijaiyah, maka aktivitas belajar siswa unto&ndalami nilai-nilai ajaran
Islam lainnya secara mudah dapat dicaai secaraimakddal ini beralasan
pula oleh karena, sumber utama dari ajaran agdama itu sendiri adalah Al-

Qur’an, sedangkan untuk bisa membaca dan memakaii-Quran secara



komprehensif harus dimulai dengan penguasaan memlitacuf-huruf
hijaiyah.

Berkenaan dengan hal ini, salah satu aspek pentarg perlu
dilakukan oleh seorang guru pendidikan agama IgfarKelas II Sekolah
Dasar adalah meningkatkan kemampuan siswa membaa# hijaiyah
dengan cara mengoptimalkan metode pembelajaranrgtenpan dengan tetap
memperhatikan kondisi belajar siswa.

Hasil observasi awal, terkait dengan kemampuanasieembaca huruf
hijaiyah di Kelas Il SDN 11 Bonepantai Kabupatem8dolango, bahwa di
antara 24 orang siswa yang dijadikan tindakan kdlasya 9 orang atau
37,5% yang sudah mampu membaca huruf hijaiyah aebg& dan benar.
Sebaliknya, terdapat 15 siswa atau 62,5 % yangnbetlembaca huruf
hijaiyah secara baik dan benar. Dugaan sementarg geenjadi penyebab
kemampuan siswa membaca huruf hijaiyah rendah déipafau dari sudut
pandang, yaitu dari siswa dan dari guru. Adapun siswa antara lain; siswa
kurang termotivasi untuk belajar, siswa kurang nagad perhatian secara
individual dari guru yang mengangajar, siswa tidakndapat bimbingan
belajar membaca huruf hijaiyah secara intesif datermatis, serta siswa
kurang mendapat bimbingan dari orang tua di runeand hal membaca Al-
Quran. Sedangkan dari unsur guru antara lain; reefmmbelajaran yang

digunakan guru kurang memotivasi siswa mengikutmipelajaran, serta



strategi pembelajaran yang digunakan guru kuramgtiefdengan materi
pelajaran dan kondisi belajar siswa.

Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang ngkatkan
kemampuan siswa membaca huruf hijaiyah disebaldams ini guru kurang
melibatkan siswa secara aktif dan mandiri selarnags pembelajaran tersebut
berlangsung. Contohnya, ketika siswa dibelajarkamang cara membaca
huruf hijaiyah, kegiatan tersebut hanya dilakukatasa kelompok atau
bersama-sama dan bukan secara personal atau enorakkibatnya siswa
yang memiliki kemampuan rendah tidak dapat mengeéaalmembaca huruf
hijaiyah dengan baik, melainkan hanya ikut-ikutandg® ucapan yang
dilakukan oleh temannya yang mengetahui benarrigritaruf-huruf hijaiyah
dimaksud.

Metode klasikal yang dilakukan oleh guru sebagaartansebut di atas
tidak dapat membawa perubahan yang signifikan bagia untuk membaca
dan menguasai huruf hijaiyah. Kelemahan lain dagetode klasikal yang
selama ini digunakan oleh guru dalam hal penandfmasep untuk membaca
dan menguasai huruf hijaiyah adalah kegiatan pejdrah hanya dikuasai
oleh siswa yang pintar atau yang memiliki imajingang kuat serta cakap
untuk berbicara, sedangkan yang lainnya terlinairfadan tidak mengetahui
sama sekali huruf hijaiyah yahg diajarkan guru. damping itu suasana

pembelajaran terlihat guru yang aktif sementanaasiya pasif.



Berdasarkan hal tersebut, maka salah satu upaypdapat dilakukan
guru pendidikan agama Islam untuk meningkatkan kepuan siswa
membaca huruf hijaiyah di Kelas Il SDN 11 Bonepartabupaten Bone
Bolango adalah menggunakan metode pembelajaran sgdegan. Metode
pembelajaran dimaksud antara lain adalah metodé Iqr

Metode igra’ merupakan metode belajar membaca yé&lgh
menekankan pada pengenalan huruf-huruf dengandaakbenar yang lebih
banyak dilakukan secara individual sehingga menkatahpengawasan
terhadap ucapan-ucapan maupun hukum-hukum bacalars@brang pembaca
Al-Qur'an. Melalui pembelajaran metode Iqra seorarsgva dapat langsung
mempraktekkan cara mengeja huruf, tanpa harus kdipaikan bentuk dan
bunyi huruf secara terpisah-pisah. Di samping [ienerapan metode igra’
dalam meningkatkan kemampuan membaca huruf hijasgaigatiah penting
bagi siswa, karena dengan penggunaan metode tersetwa akan belajar
secara mandiri, aktif, cepat dan tepat sesuai daengadah atau hukum
membaca Al-Qur'an (As’ad, 2009:22).

Jika dianalisa dengan cermat berdasarkan pengaldaida yang
terjadi di lapangan dalam hal penggunaan metod® iqr terdapat berbagai
kelebihan-kelebihan yang mengarah kepada ketem#ankecepatan dalam
membaca al-Qur'an, meskipun ada kekurangan-kekanagg misalnya dari
segi pemenuhan ketersediaan waktu yang cukup bansaia tenaga

instruktur yang memadai karena sifat pembelajandividualnya.



Dengan demikian, penerapan metode Igra’ sendirabsiggharusnya
mempersiapkan sejumlah strategi yang dapat dikegkiaan oleh
instrukturnya, sehingga kelebihan dari metode berisesangat tergantung
kepada profesionalisme seorang instruktur yang keafeakannya. Sebagai
barometer terhadap pembelajaran metode Igra’ makeelip melakukan
korelasi kaitan terhadap kemampuan membaca hujaiydin pada siswa
Kelas Il SDN 11 Bonepantai Kabupaten Bone Bolangdinya bahwa
benarkah metode Iqgra’ itu dapat membantu meningkakemampuan siswa
SD, ataukah sebaliknya karena kurang profesiomaksorang instruktur
Igra'nya.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti meémgbsskan judul
penelitian ini yaitu, "Meningkatkan Kemampuan MemdaHuruf Hijaiyah
melalui Metode Igra’ pada Siswa Kelas 1l SDN 11 Bdpantai Kabupaten
Bone Bolango".

1.2 Identifikas Masalah

Mengacu pada uraian latar belakang lalsmaka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut.

1.2.1 Metode pembelajaran yang digunakan guru belapat meningkatkan
kemampuan siswa membaca huruf Hijaiyah secara lairmepsif.
1.2.2 Kegiatan belajar siswa masih lebih bersigomkpok atau klasikal, dan

belum bersifat individual .



1.2.3 Sebagian siswa tidak dibiasakan di rumah untuk ikatgtaman-
taman pengajian, akibatnya siswa belum dapat mearthaaf hijaiyah.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maikantusan permasalahan pada
penelitian ini sebagai berikut: “apakah kemampuamivaca huruf hijaiyah
pada Siswa Kelas Il SDN 11 Bone Pantai KabupateneBBolango dapat

ditingkatkan melalui metode Iqgra?

1.4 CaraPemecahan Masalah
Telah diuraikan sebelumnya bahwa dalapaya meningkatkan
kemampuan membaca huruf hijaiyah pada Siswa KEBBN 11 Bonepantai
Kabupaten Bone Bolango adalah melalui metode igB&tkaitan dengan
penerapan metode pembelajaran ini, maka ditempuigkddn-langkah
pembelajaran sebagai berikut.
1.4.1 Guru menjelaskan tentang tujuan yang ingoamhi, yakni melatih
siswa untuk membaca huruf hijaiyah melalui metapa’l
1.4.2 Guru mengawali kegiatan pembelajaran denganparkenalkan huruf
hijaiyah satu persatu yang terdapat pada buku.lgra”
1.4.3 Guru menjelaskan cara membaca huruf hijayaiy terdapat pada

buku Igra’;



1.4.4 Guru menugaskan kepada siswa secara mantliikt membaca huruf
hijaiyah serta secara berurutan dan berulang-wang terdapat pada
buku igra’.

1.4.5 Guru memberikan bimbingan kepada siswa date@mbaca huruf
hijaiyah berdasarkan panduan metode Igra’;

1.4.6 Guru memberikan penguatan kepada siswa yang dagrabata huruf
hijaiyah secara baik dan benar.

1.5 Tujuan Pendlitian
Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan peneiitiaadalah

untuk meningkatkan kemampuan membaca huruf hijgdgata Siswa Kelas Il

SDN 11 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango melaluiodee Igra’. Di

samping itu untuk mendapatkan pengalaman tentatay d@a menerapan

metode Igra’ dalam pembelajaran membaca dan mehigend hijaiyah.

1.6 Manfaat Pendlitian

1.6. 1 Bagi guru; untuk menemukan metode pembelajgang efektif dalam
membimbing siswa yang kurang kemampuan membacd hijaiyah.
Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan damemberi dorongan
pada guru agama Islam lain untuk mengadakan piamnejitng sama.

1.6.2 Bagi Siswa; Hasil penelitian ini akan sang@aimanfaat bagi siswa SD
yang menjadi obyek penelitian ini dalam upaya mgkatkan

kemampuan membaca huruf hijaiyah.



1.6.3 Bagi sekolah; memberikan input dalam rang&aingkatan kualitas
pembelajaran pada umumnya dan khususnya pembelgaralidikan
Agama Islam di SD.

1.6.4 Bagi peneliti; untuk mengembangkan potensufigan karya ilmiah,

khususnya bagi pribadi penulis maupun kalanganiaisid dalam

memberikan informasi kepada guru pendidikan agashaanl akan pentingnya
penggunaan metode Igra’ dalam upaya meningkatkaxakguan siswa

membaca huruf hijaiyah



